BAB |

PENDAHULUAN

Bab ini mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengnti dan arah
penelitian. Pokok bahasan yang dipaparkan dalamirbaddalah latar belakang
masalah, identifikasi dan rumusan masalah, tujrelgian, manfaat penelitian,

asumsi dasar, metode penelitian, serta populassaiapel penelitian.

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kemagiasmnkelangsungan
hidup individu. Individu memperoleh informasi daengetahuan yang dapat
dipergunakan untuk mengembangkan diri berdasarka&makipuan dan
kesempatan yang ada. Tujuan pendidikan yaitu umeRingkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, keterampil@uk hidup mandiri serta
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Pendidikan mexk@n peran sentral dalam
upaya mengembangkan sumber daya manusia.

Pendidikan di Indonesia dikembangkan berdasarkda pndang-undang
Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN No.20 Th.2008gymempunyai tujuan
sebagai berikut :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dambeatuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dakargka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulernbdngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbadatakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokraiita ertanggung
jawab (UUSPN No0.20 Th 2003 Bab Il Pasal 3).”



Pendukung utama bagi tercapainya sasaran pembangorausia
Indonesia yang bermutu adalah pendidikan yang herm8ekolah sebagai
lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawalngy besar dalam
mengembangkan semua potensi yang dimiliki sisw&ol8k juga merupakan
wahana pendidikan formal yang berperan dalam mebgegkan kualitas
manusia Indonesia sejak dini, karena sekolah mkampempat dilaksanakannya
kegiatan pendidikan, pembelajaran dan latihan. fashenuda pada suatu negara
pada dasarnya merupakan salah satu unsur pokok keberlangsungan suatu
negara. Kemajuan suatu negara akan sangat dipéngaeln kualitas generasi

muda pada negara tersebut.

Siswa SMA sebagai generasi muda berada pada remi@se remaja yaitu
antara usia 13-18 tahun, seperti yang diungkapkah Blurlock (1992: 206)
bahwa "awal masa remaja berlangsung kira-kira Hariahun sampai 16 atau 17
tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usigdl6l tahun sampai 18 tahun,
yaitu usia matang secara hukum.” Umumnya remajaghedriskan waktu di
sekolahnya sekitar 7 jam dalam sehari. Ini artibgdiwa hampir setiap hari,
sepertiga waktu mereka digunakan di sekolah. Pahgaekolah terhadap
perkembangan jiwa remaja cukup besar. Sekolah rakamplingkungan kondusif
untuk mempersiapkan manusia yang memiliki kepridgnaaian kedisiplinan yang
baik. Kedua hal itu dapat diwujudkan melalui peralim pengetahuan,

pengenalan sikap, serta nilai-nilai yang berlaklindgfkungan sekolah.

Siswa secara psikologis menurut Mulyani (MohammaiaAa, 2008:1)

pada umur 13-18 tahun, perkembangan anak digolongkbagai remaja yang



mempunyai keinginan baru dan membutuhkan saramataktyang lebih untuk
menumpahkan segala kegiatannya. Dengan minimngaaalan prasarana, siswa
berpeluang untuk timbulnya permasalahan dalam &t@rikbannya yang dapat
berujung pada melanggar aturan-aturan yang adkitdise/a, maksudnya remaja
butuh sarana dan prasarana yang lebih lengkap umémgekspresikan diri, jika
tidak terpenuhi maka remaja akan berusaha beral#akmencari apa saja yang
bisa digunakan untuk berekspresi. Contohnya, sisacorat-coret di dinding
WC sekolah atau di dinding kelas, hal itu dilarasigh sekolah. Hal ini bisa
dikurangi jika siswa diberi sarana dan prasarariakumengekspresikan diri bisa
difasilitasi dengan disediakan tembok khusus unto&ngekspresikan hobi
menggambar siswa sehingga itu akan lebih posim&a sebagai seorang siswa
dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tideyals dari berbagai peraturan
dan tata tertib yang diberlakukan di sekolahnya sktiap siswa dituntut untuk
dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan taitatiensebut. Maka remaja harus

tunduk dan taat terhadap aturan-aturan yang ada.

Sekolah memiliki tanggung jawab untuk membentukidiptinan siswa.
Agar siswa memiliki perilaku disiplin sesuai hamapa&ekolah harus memiliki
aturan atau norma yang dapat membentuknya. Dispkolah merupakan upaya
untuk membentuk perilaku disiplin siswa. Disipliekslah diartikan sebagai
usaha sekolah untuk memelihara perilaku siswatadgk menyimpang dan dapat
mendorong siswa untuk berperilaku sesuai dengamayoperaturan, dan tata
tertib yang berlaku di sekolah. Menurut Wikipedfkiimad Sudrajat, 2008:1)

bahwa disiplin sekoldhefers to students complying with a code of bebrawiften



known as the school rulesYang dimaksud dengan aturan sekdlsthool rule)

tersebut, seperti aturan tentang standar berpak@mdards of clothing),

ketepatan waktu, perilaku sosial dan etika belegsyd. Maman Rachman
(Akhmad Sudrajat, 2008:1) mengemukakan bahwa tujiigiplin sekolah adalah
: (1) memberi dukungan bagi terciptanya perilakagyddak menyimpang, (2)
mendorong siswa melakukan yang baik dan benar, nf@mbantu siswa
memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutakudmgannya dan menjauhi
melakukan hal-hal yang dilarang oleh sekolah, dasi€wa belajar hidup dengan

kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat lzag@ma lingkungannya.

Sehubungan dengan itu maka setiap individu khusussiswa
membutuhkan kedisiplinan yang tertanam dalam diarena dengan disiplin
individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungansecara baik, dapat belajar
berperilaku dengan cara yang diterima masyarakat.sébagai hasilnya diterima
oleh kelompok sosial mereka. Siswa SMA yang memili&iplin yang baik akan
dapat berperilaku sesuai dengan harapan kelomppkmg@garahkan siswa untuk
hidup menurut standar yang disetujui kelompok $oséhingga siswa akan
memperoleh persetujuan sosial, dan berfungsi selmag@vasi pendorong ego
yang mendorong individu mencapai apa yang diharapiaripadanya serta
membantu individu mengembangkan hati nurani, perbioign dalam

pengambilan keputusan dan pengendalian perilakddély 1990: 82).

Ketidakdisiplinan siswa sering kali kita dengar agdi suatu masalah di

suatu sekolah, apalagi pada jenjang sekolah meheggag siswa-siswanya



beranjak dewasa dan mulai belajar mengenal jatpdvadinya, siswa berpotensi

melakukan pelanggaran di sekolah.

Disiplin dirasa sangat penting bagi kehidupan danlaku siswa, akan
tetapi kenyataan di lapangan ditemukan bahwa maailyak siswa yang tidak
peduli dengan pelaksanaan disiplin di sekolahnydak&ngan ini banyak sekali
pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh siswa. tBlenperilaku bermasalah
siswa di sekolah ditunjukkan dengan perilaku tididgiplin. Pada kebanyakan
sekolah, siswa memperlihatkan ketidakdisiplinahddap tata tertib sekolah. Hal
ini dapat dilihat dari banyaknya kasus pelanggarasa peraturan sekolah yang
dilakukan siswa SMA, seperti terlambat datang kkolsd, bolos pada jam
pelajaran, tidak memakai atribut yang lengkap, mgangkan asesoris yang

berlebihan dan lain-lain itu sudah hal yang biasgdi di sekolah-sekolah.

Jika menyimak pemberitaan di media massa dan etekirakhir-akhir ini
menggambarkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa unyammasih tergolong
memprihatinkan. Kuantitas pelanggaran yang dilakukdéeh siswa semakin
bertambah dari waktu ke waktu. Berbagai jenis mgjaran tata tertib sekolah,
misalnya banyaknya siswa yang bolos pada waktub@iagjar, kasus perkelahian
yang baru-baru ini sering muncul pemberitaan-peitd@amya, terlambat datang
ke sekolah, sering tidak masuk sekolah, malas delaglak mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan guru, tidak membuat pekerfaamah, merokok, dan lain-

lain. (tarmizi.wordpress.com/2008/12/12/kedisiplinan-sisiirsekolah/)



Hasil pengamatan yang dilakukan selama kurang lbhlan, di Sekolah
Menengah Atas Negeri 10 Bandung, diperoleh gambaemahaman siswa
mengenai disiplin hanya sebatas tata tertib yabgadi untuk membuat siswa
menjadi tertekan. Siswa tidak menjalankan tatabtd@rena kesadaran sendiri

tetapi harus selalu diingatkan oleh guru.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olethadani (Melina
Lestari, 2006: 1) mengenai pelanggaran terhadap t&tib sekolah dengan
populasi siswa kelas Xl di salah satu SMA di ko@n&ung, diperoleh fakta
bahwa sebesar 78,70% siswa mengejek guru yang miemlae kecil; 30,56%
siswa keluar kelas saat pelajaran dari guru yamaktidisenangi; dan 15,74%

siswa terlambat masuk sekolah.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Melinastai (2006: 65),
ditemukan fenomena di salah satu SMA swasta di Batadung. Kedisiplinan di
sekolah diwujudkan melalui tata tertib yang berlakusekolah, seperti sopan
santun, kehadiran, penampilan, belajar, menjaganaamdan prasarana dan
keikutsertaan dalam upacara. Hasil penelitian mekisan aspek-aspek
kedisiplinan yang tergolong tinggi tingkat pelanggmya adalah aspek sopan
santun (93%), kehadiran (87%), kegiatan belajafd)8lan penampilan (71%),
sedangkan sisanya tergolong ke dalam kategori geglitu menjaga sarana dan
prasarana (60%) dan dari data aspek upacara (GB%wyan kata lain tingkat
kedisiplinan siswa sangat rendah. Hal ini menurgmkbahwa permasalahan

penyimpangan disiplin di sekolah terjadi pada tiapun ajaran dan bisa saja



terjadi pada tiap tingkat kelas bahkan pada siseralidg atau individu per-

individu.

Kemudian sebagai salah satu contoh kasus siswaddisiplin, terjadi di
SMAN 1 kota Bima Nusa Tenggara Barat, Selasa (128)4agi. Ratusan siswa
memenuhi ruas jalan depan gerbang sekolah. Hatemadi karena mereka
terlambat datang ke sekolah. Mereka datang lehihjala masuk sekolah yang
telah ditentukan yaitu jam 07.00, bahkan lebih tlagransi yang diberikan oleh
pihak sekolah yaitu jam 07.15. Ironisnya kejadiarsébut hampir setiap hari
terjadi. Fenomena ini merupakan tindakan yang ngelan tata tertib sekolah,
yang berarti siswa tidak disiplin dalam hal wak@erlu penanganan yang tepat
untuk  menindak siswa-siswa yang sering terlambakolak tersebut.

(www.Nusatenggaranews.cam)

Perilaku yang tidak disiplin itu tentunya mempermng@arsiswa dalam
kehidupannya sebagai pelajar. Siswa yang tidaklaisakan selalu bermasalah
baik dengan pihak sekolah, wali kelas dan bahkagale guru pelajaran. Intinya
adalah perilaku tidak disiplin dapat mempengarubiva dalam penyesuaian
dirinya dengan tuntutan sekolah. Yang lebih mengjtiakan lagi jika perilaku
tidak disiplin ini terus terjadi dan dibiarkan makian mempengaruhi siswa

dalam upaya penyesuaian dirinya dengan masyarakat.

Fenomena di atas perlu memperoleh perhatian khdatssemua sub
sistem sekolah. Bimbingan dan konseling sebagaiussab sistem sekolah

merupakan salah satu unsur penting bagi keselurpieses pembelajaran yang



tertuju pada pencapaian tujuan pendidikan secatamalp Dalam hal ini

bimbingan dan konseling bertujuan untuk membarswaimemiliki disiplin yang

baik agar dapat mentaati peraturan atau normeuimgan tanpa harus dibimbing,
diawasi, didorong, dan diancam hukuman tetapi atasar kemauan dan
pertimbangan sendiri. Bimbingan yang dirasakan ttepéuk membantu siswa
memiliki disiplin yang baik ialah dengan bimbingarnibadi-sosial. Bimbingan
pribadi-sosial ini- lebih diarahkan untuk memantapk&epribadian dan
mengembangkan kemampuan individu dalam menangarsalaitemasalah
dirinya. Oleh karena itu, maka sudah menjadi tugasrang konselor untuk
mengambil peran dalam menangani perilaku indisgplisiswa yang terjadi di
sekolah. Untuk keperluan tersebut perlu adanyauspabgram khusus yang
direncanakan secara sistematis, terarah, dan terpadbagai upaya

mengembangkan kedisiplinan siswa SMA.

Berdasarkan paparan di atas, maka perlu suatu ggagkmendalam

melalui penelitian dengan judul:

"Program Bimbingan = Pribadi-Sosial untuk Mengembangkan Perilaku
Disiplin Siswa”. (Studi Deskriptif terhadap Siswa kelas XI SMA Neg&0

Bandung Tahun Ajaran 2009/2010)

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah

Disiplin merupakan hal yang penting bagi kehidup&alam dunia
pendidikan, disiplin sangat erat kaitannya dengata tertib yang berlaku di

sekolah. Tanpa memiliki kedisiplinan maka siswa nalkkeermasalah baik itu



dengan pihak sekolah, wali kelas dan bahkan demgan pelajaran. Intinya
adalah perilaku tidak disiplin dapat mempengarusivg dalam menyesuaikan

dengan tuntutan sekolah.

Disiplin merupakan perilaku yang bertanggung jawBerilaku yang
bertanggungjawab adalah kesediaan yang mendalam datlaksanakan hal-hal
yang disetujui tanpa paksaan. Pendapat SoejonocaBmekPutri Astried, 2005:
18) mengenai disiplin dalam pembicaraan sehari-laa@ialah istilah disiplin
biasanya dikaitkan dengan keadaan yang tertib, miaks dimana perilaku

seseorang mengikuti pola-pola tertentu yang teit@taghkan terlebih dahulu

Dewasa ini perilaku siswa cenderung melanggar ngronaa disiplin
khususnya di sekolah, Seperti halnya yang diungkapieh Saiful Bahri (Putri
Astried, 2005:4) bahwa kecenderungan perilaku sisamng dikeluhkan oleh pihak
pendidik dan orang tua adalah munculnya perilakigh® siswa yang dapat
mengganggu kepentingan orang lain. Seperti perieglamengucapkan kata-kata

tidak sopan, pelanggaran tata tertib, dan lain-lain

Pada kebanyakan sekolah, siswa memperlihatkan akeiiglplinan
terhadap tata tertib sekolah. Perilaku disiplinadalhal ini adalah bagaimana

seorang siswa taat, patuh, setia dan tertib dalalaksanakan tata tertib sekolah.

Menurut Soegeng Prijodarminto (1994: 23) mengunigaap bahwa
disiplin yaitu kondisi yang tercipta dan terbentaklalui proses dari serangkaian
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, &efan, kesetiaan, dan

ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi lmgperilaku dalam kehidupannya.



Perilaku itu tercipta melalui proses binaan meldtaluarga, pendidikan dan

pengalaman.

Berdasarkan uraian teoretis tersebut, perumusagrgo pribadi sosial
dalam lingkup pendidikan untuk mengembangkan perildisiplin siswa akan
ditinjau dari pengertian disiplin di atas yaitu gaterdiri dari empat bagian:

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, dan ketertiban.

Mengingat pentingnya program bimbingan dan konggbnbadi-sosial di
sekolah yang sesuai dengan kebutuhan siswa, tarfiatggkungan masyarakat dan
kebijakan lembaga untuk membantu siswa mencapapé&tensi pribadi sosial,
maka rumusan permasalahan yang diangkat dalam igmmeini adalah
“‘Bagaimanakah program bimbingan pribadi-sosial yartgpat dalam

mengembangkan perilaku disiplin siswa di sekolah?”

Untuk merumuskan permasalahan di atas, maka peudongkhp dan
dianalisis mengenai karakteristik perilaku disigliada siswa, yang dijabarkan ke
dalam pertanyaan berikut.

1. Bagaimanakah gambaran umum perilaku disiplin sisslas XI SMA Negeri
10 Bandung?
2. Bagaimanakah kondisi objektif bimbingan terhadavai kelas XI SMA 10

Bandung?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk merumusgamgram layanan
bimbingan pribadi sosial untuk mengembangkan peridisiplin siswa kelas Xl
SMA Negeri 10 Bandung. Untuk mencapai tujuan umusnsebut, maka

dirumuskan tujuan khusus penelitian sebagai berikut

1. Memperoleh gambaran umum perilaku disiplin siswiakeX| SMA Negeri

10 Bandung tahun ajaran 2009/2010;

2. Memperoleh gambaran umum mengenai kondisi objbktibingan terhadap

siswa kelas XI SMA 10 Bandung tahun ajaran 20095201

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian dapat memperkagierensi dalam
mengembangkan program bimbingan pribadi-sosialMiA $lan dapat dijadikan
dasar dalam membantu siswa untuk melaksanakan dagembangkan disiplin

diri dengan penuh rasa tanggung jawab.

Adapun manfaat lain dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Sekolah, memberikan masukan mengenai tingkdisiplinan siswa
terhadap peraturan sekolah, memberikan masukan yapgt dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun dan mkambguatu layanan
pengajaran termasuk didalamnya tata tertib kep#&il@assehingga proses
pembelajaran di dalam maupun di luar kelas dapaksana dengan baik dan

tujuan yang diharapkannya pun dapat dengan mudzapali Penelitian ini
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juga dapat dijadikan suatu pedoman oleh guru bigarndan konseling
sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan layiasan bimbingan dan
konseling pribadi-sosial di SMA, khususnya dalamngenbangkan perilaku

disiplin di sekolah.

. Bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan|awpun sudah banyak
yang meneliti tentang disiplin ini, nhamun bisa dik@an sebagai masukan
referensi untuk mata kuliah Statistik, dan SupeBmsbingan dan Konseling
dalam menentukan strategi perkuliahan yang efd&gi mahasiswa untuk

menguasai konsep pengembangan dan evaluasi pregcara aplikatif.

Asumsi Dasar

.~ Kesadaran diri menjadi motif sangat kuat terwujwddysiplin. (Tulus Tu'u,
2004:48).

. Disiplin yang mantap pada hakikatnya akan tumbum tégoancar dari hasil
kesadaran diri. (Soegeng Prijodarminto, 1992:25).

. Rochman Natawidjaya (Winkel, 1997:67) mengartikamlingan sebagai
proses pemberian bantuan kepada individu yang ukbkk secara
berkesinambungan, supaya individu tersebut dapamainami dirinya,
sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapahdak wajar, sesuai
dengan tuntutan dan keadaan keluarga serta maayarak

. Bimbingan pribadi-sosial merupakan bimbingan untoiembantu para
individu dalam memecahkan masalah-masalah pribasiials (Juntika

Nurihsan, 2003:21).
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5. Bimbingan pribadi sosial merupakan bimbingan yargmimantu para siswa
dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masaiah midsadi seperti
masalah pergaulan, penyelesaian konflik, penyesudira dan lainnya. (M.

Surya, 1988:47).
F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah deskriptif, yang lpgatu untuk
menggambarkan keadaan pada saat penelitian dilakukénstrumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Angket tentang perilaku disiplin siswa kelas Xl, nga didalamnya

mengungkap perilaku disiplin di lingkungan sekgbaltla siswa kelas XI;

2. Format Observasi mengenai layanan bimbingan ydaf tklaksanakan saat
ini serta layanan bimbingan apa saja yang sekirdiiy@uhkan saat ini yang
diperuntukkan bagi siswa kelas Xl, hasilnya beropeasi mengenai kondisi

bimbingan yang ada di sekolah;

3. Pedoman penilaian dengan menggunakan skala Likéx gkala 1 sampai
dengan 5, untuk menguji validasi program dari patahadap program
bimbingan pribadi sosial dalam mengembangkan perithsiplin siswa kelas

XI.
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G. Populasi dan Sampel Penelitian

Pertimbangan dasar dalam menentukan sampel datapbppanelitian di
SMA Negeri 10 Bandung adalah belum adanya programbibgan pribadi-sosial

yang dikhususkan untuk mengembangkan perilakulgisswa di sekolah.

Sampel penelitian diambil dari populasi siswa keldsSMA Negeri 10
Bandung, Tahun Ajaran 2009/2010. Dengan asumsi d&®has XI merupakan
bagian dari masa pertengahan remaja dengan koaalissi yang labil, pada
tingkatan kelas ini siswa juga merasa dirinya memgpu otoritas terhadap

sekolah apalagi terhadap adik kelas.

Pengambilan sampel dilakukan secara acak sedertt@angan arti bahwa
setiap anggota populasi memiliki peluang yang santak dipilih sebagai sampel
penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunaesuai dengan penjelasan
Arikunto (2001: 112), bahwa “apabila subjek pemesiitkurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupaganelitian populasi.
Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar, dapantdihantara 10-15% atau 20-

25% dari jumlah populasi”.

1. Sumber Data

Sumber data penelitian diperoleh dari:
a. Siswa, untuk memperoleh data tentang gambaran uperitaku disiplin
siswa di sekolah.
b. Guru Bimbingan dan Konseling, untuk memperoleh detdang rumusan

dan pelaksanaan program bimbingan dan konseling da di sekolah.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpul data dalam penelitian ini adakkmnik non-tes dengan
menggunakan alat pengumpul data berupa angketpm@deawancara dan studi

dokumentasi.

a. Angket
Angket digunakan untuk memperoleh gambaran umuniaker disiplin
siswa di sekolah. Data yang diperoleh dalam peaelini berupa angka-angka
yang diolah dengan pemberian bobot skor pada t&ap pernyataan instrumen

penelitian (angket).

b. Wawancara dan studi dokumentasi
Wawancara dilakukan kepada guru Bimbingan dan Komsealengan
menggunakan pedoman wawancara yang disiapkan. Krekpeiaksanaan
wawancara ini berupa teknik wawancara terbuka yaadhubungan dengan
penyusunan program bimbingan yang meliputi sub laspguan, penyusunan
program, proses pemberian layanan, hasil, faktodyeing dan penghambat
serta evaluasi dan tindak lanjut. Hasil dari waveaacdiproses dan ditafsirkan

menjadi sebuah data yang gambaran keadaan bimhiingakolah.

Studi dokumentasi dilakukan untuk mengetahui gaambarmum kondisi
program bimbingan dan konseling yang ada di sekoldkumentasi yang
dilakukan adalah berupa observasi mengenai kelpagkaarana dan prasarana

bimbingan dan konseling.
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